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simbol dan tanda yang dilekatkan pada komoditas_
l<omoditas tersebut. Oich karena itu, komoclitas atau
obyek-obyck konsumsi rnenjelma menjadi sebr.rah
sistcm klasihkasi masyarakat, status, prestise cian
pola tingkah laku masyarakat. Tcma_tema gaya
hidup, kelas, kemewahan, adalah bcntuk idiologi
tanda dan sirnbol konsumsi yang dimasukkan ke
dalam komoditas. Modus konsumsi inilah yang
alchirnya mengubah seluruh aspek kchidupan
mcnjadi obyek konsumsi yang berupa komoditi.

Fotografi clalam iklan secara visual mernprcsentasi_
kan gaya hidup dengan inenanamkan secara
lialus arti pcntingnya citra ciiri untuk tampil di
inul<a pr.rblik" Karya visual ini juga dianggap
pcllcntu kecencicrungan trcn, mode, dan dianggap
pernbentukan kcsada::an manusia modem" Dengan
clenrikian, trik darr manipr.rlasi clalam fotografi dalanr
iklan tidak bisa diabaikan dalam p.r.,rl6"run goy"
hidup yang tcrjacli cli tcngah-tcngah rnasyarakat.
Sebagairnana dikatakan Waltcr. Bcnjarrin (1999:
32) fotografi rncrupakan reprcscntasi dari reiilitas
yang clicipta dengan rncnggunakan tcknologi yakni
kamcra. Efek yang clihasilkan sccara ticlak langsung
dari pcncilraan lersebut bersifat psikologis. Sccara
psikologis pcmbaca akan te{erat dalam kurungan
emosi dan kognisi yang rnenimbulkan kesadaran
scakan-akan rcalitas yang arla pada fotografi adalah
yang scbcnarnya. Oleh karcna itu, fotografi dalam
iklan lcbih scring clitampilkan dalam bentLrk citraan_
citraan yailg tidak berkaitan Iangsung dengan
produk.

Pcru bahan-pcrubahan pacia icientitas simbol-simboi
sosiai {kcmoder-nan) dapat disirnpulkan sebagai
suatu pcralihan dari cara_cara berpartisipasi yang
silhlnya lcbih publik, konrunal, dan kolckiif kc arah
yang sil'atnya lcbih privat dan pcrsonal. Misalnya
pcnggunaan barang-barang konsumsi yang arvalnya
bersifat komunal mcnjacli lebih personal seperti
tv, motol dan mobil. Fergeseran gaya kultural ini
scbagian tcrgantung pcrl<embangan icknologi.
l)orongan terhadap inovasi teknologi ini juga
diiltrami oleh tren-tren tcrtentu. Bila fotogrun
dalam iklan pada ar.valnya (tahun 1965_1970_an)
lcbiir mcngarah pada tema-tcma scnsibiltas atau
cita rasa yang nlerupakan penggambaran iclentitas
tentang penggunaan barang (produk) yang tidak
rncnrperhatikan idcntitas personal tctapi lebjh
mcnonjolkan idcntitas komr-mal. procluk tcmsaha
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ditampiikan melalui visualisasi tcrkait dengan
konsep pcncitraan sebagai sirnbol bagi kolektivitas
sosial, terlltama dengan memakai asosiasi cicngan
gaya hidup"

Maka perkembangan trerikutnya, tarlpaknya
setelah tphun 2000-an sensibiltas atau cira rasa
runtuk menunjukan suatu kornunitas yang bisa
diterima bentr.rk-bcntuk identitas pcrsonal.
Sebagaimana dikatakan David Chaney (2009:
209) di era postmodern mcrmnjukan suatu bentr.rk-
bcntuk identitas pcrsonal yang clikcjar elan rlcnjacli
perhatian utama dalam gaya hidup dalam nrencapai
stalus sosial ditengah masyarakat. Gaya hiclup
adalah salah satu bentuk pembedaan sosial, baLrwa
rnasyarakat dibedakan atas kelompoh yang rnasing_
nrasing mengandalkan identitas pctsonal pacla
scbuah citra. Cilra dipcrlukan scbagai c.ira iltau
mekauisme dala"m penciptaican pernbcclaan sosial,
bentuk perbcdaan sosiai ber.clasarkan umur, gcnticr.
suku. ras, profcsi maupun kelas sosjnl. Sctiap
bcntuk perbedaan tcrscbut mcmcriukan pcnuitraan
nntuk mengal<tualisasikarr atau mcngkonhrctlcan
perbcdaan.

SIN{I'ULAI{

Di dalam masyarakat konsumer. scbuah Sairbar
dalam iklan tidak sckaclar bcr.funesi sr-b:rgil
infonnasi visual tcntang produl< atir pcil,.liar
kebutuhan kousumsi. tetapi dengan kcmarnl;trannvrr
membangun citra mclalrri tanda, icliom, simboi clrn
kodc produk i<ornoditas. Sebagaimana jbtosralr
dalam iklan tidal< saja mampu mcnampill.ar.r iitrii
plodnk yang artistik dau rasional narnunjuga ruaurpLr
nicngkonstruksi intcige prodrik yang diiklnnkan
melalui rlcdia massa. I{ekayasa konstr-r:ksi vjsual
atas realitas sosial mclalui pencitraan, rcl<ayasa
arlistik scrta rekayasa rasional dapat dioptinralkan.
Fencitraan rncrupakan hal yang pcliting clalarn
visualisasi iklan sehingga para penrbuat jhian
bcnrsaha agar pencitraan clitangkap scsr.rai clcngar-L
yang dimaksr.rd.

Kctika ieknologi fbtografi bisa clirnanfaatkan pada
mcdia massa cctak (surat kabar), maka citman cillrr
dunia imaji mcnjadi proses identifrlcasi masvarek^,.
untuk itu citran-citraan mulai diciptakan r-r:r:..i.
kepcnlingan dalam mendapatkan kcunrur.lc;r .:-
bisnis drri krrasa modal. Untuk ittr. selcr: ..:_- .._
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Prayanto Widyo H (Estetika Fotografi dalam lklan...)

fotografi dalam iklan diarahkan (dirancang) sesuai

i<riteria dan selera pasar. Singkatnya fotografi
untuk kepentingan iklan dilakukan estetisasi dan

ditentukan secara politis (kuasa modal / produsen),

di mana produsen (industri) ikut menentukan

selera, ruang citra dan irnaji untuk para konsumer

yang menjadi objek komoditas atau produk yang

ditawarkan dalam iklan. Dengan kata lain, penentuan

estetika juga ditentukan oleh kekuasaan-kekttasaan

berdasarkan kepentingan bisnis/pemasaran melalui

estetisasi fbtografi dalarn iklan dengan materialisasi

gaya hidup, pencitraan seturut kepentingan pasar.
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Iklan mobil Mazda yang tcrbit pacla 2 Dcscmber

1990 yang dimuat di Konryas

Iklan Phillips yang terbit pada 13 Novernbcr 1990

dimuat di Kompas
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